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ABSTRACT

This study was motivated by the problems faced by teachers of physics are the low daily rate
of students, it is characterized by > 50% of students are in the range of values below 60.
The purpose of this experimental study is (1) reveals the presence or absence of a firmness
differences in learning outcomes between students taught using cooperative learning model
Group Investigation (GI) with students who are taught by using conventional learning
model, (2). reveals the presence or absence of firmness is a difference of scientific attitude
of students, between students taught using cooperative learning model Group Investigation
(Gl) with students who are taught by using conventional learning model.

This study was an experimental study. The first and second hypothesis can be tested using
one-way ANOVA test. Differences in the use of cooperative learning model Group
Investigation (Gl) with conventional learning model on learning outcomes and student
scientific attitude among these variables will be known. Subjects of this study were taken
randomly selected by lottery first is the X3 class numbered 40 students, was elected second
lottery X5 is a class of 40 students, the class were tested for normality and homogeneity.
Timing of treatment for 2 x 45 minutes (1 x meetings) that do as much as 8 times the
meeting. At the end of the treatment in the final meeting of the subjects were given a final
test consists of 23 multiple choice test items with time-90 minutes.

Based on calculations using ANOVA one lane, with criteria if F count> F table, then HO is
rejected, meaning that there is a difference (not homogeneous), and if F count <F table,
then HO is accepted, meaning that there is no difference (homogeneous). Under these
provisions, it can be interpreted that there is no difference in learning outcomes for 1.7731
<3.96. F count <F table or 1.773 <6.97 then HO is accepted, meaning that there are no
significant differences in the scientific attitude of students who use the model of cooperative
learning model Group Investigation (Gl) than conventional learning model

The findings of this study indicate that there are differences in learning outcomes and
scientific attitude of students, between students taught using cooperative learning model
Group Investigation (Gl), with students taught by conventional learning model.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh bagaimana proses itu
berlangsung. Guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang efektif,
inovatif, dan menyenangkan, sedangkan siswa harus mempunyai semangat dan
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dorongan yang besar untuk belajar. Dalam proses belajar mengajar fisika, agar siswa
dapat menguasai konsep-konsep fisika maka pembelajaran harus diarahkan pada
keaktifan siswa.

Unsur penting dalam pembelajaran yang baik adalah (1) siswa yang belajar, (2) guru
yang mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara guru dan siswa
(Suparno, 2007). Dalam belajar fisika yang diharapkan adalah siswa yang aktif
belajar. Oleh karena itu guru harus berusaha membantu dan mendorong agar siswa
mau mempelajari fisika sendiri. Fisika merupakan bagian dari sains yang
mempelajari fenomena dan gejala alam secara empiris, logis, sistematis dan rasional
yang melibatkan proses dan sikap ilmiah. Ketika belajar fisika, siswa akan dikenalkan
tentang produk fisika berupa materi, konsep, asas, teori, prinsip dan hukum-hukum
fisika. Siswa juga akan diajarkan untuk bereksperimen di dalam laboratorium atau di
luar laboratorium sebagai proses ilmiah untuk memahami berbagai pokok bahasan
dalam fisika.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran fisika secara khusus diperlukan perubahan
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pada masa lalu proses belajar mengajar
untuk mata pelajaran fisika kurang fokus pada siswa. Selain fokus kepada siswa
tujuan pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami konsep dan prinsip,
siswa juga harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan
menggunakan konsep dan prinsip yang telah dipahami. Belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yang berlangsung bersamaan. Belajar merupakan upaya
yang dilakukan seseorang agar memperoleh “sesuatu”. Tiga tujuan belajar (Syaodih,
2008) adalah : 1) Mempelajari keterampilan dan pengetahuan tentang materi-
materi pelajaran secara spesifik, 2) Mengembangkan kemampuan konseptual
umum, mampu menerapkan konsep yang sama atau berkaitan dengan bidang lain,
dan 3) Mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah dapat
digunakan dalam segala tindakan. Mengajar adalah suatu kegiatan vyang
mengupayakan terjadinya proses belajar. Seseorang yang belajar akan mengalami
perubahan tingkah laku, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena latihan dan pengalaman
yang dialami selama proses berlangsung dan perubahan yang terjadi bersifat relatif
tetap dalam jangka waktu yang cukup lama (Saptorini, 2004).

Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas dan kuantitas proses dan produk
pembelajaran fisika, adalah masih belum optimalnya para guru fisika berkreaktif
dan antisipatif dalam praktek pembelajaran. Kualitas proses pembelajaran fisika
dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang bersifat reguler, artinya pemilihan
pendekatan, strategi, metode kurang bervariasi. Proses belajar-mengajar umumnya
dimulai dengan orientasi dan penyajian informasi yang berkaitan dengan konsep
yang akan dipelajari siswa, pemberian contoh soal, dilanjutkan dengan memberikan
tes. Siswa diajak untuk membaca bahan ajar dan menghafal mengakibatkan siswa
merasa bosan, jengkel, dan tidak adanya kemauan dalam benak siswa untuk
mendalaminya. Siswa berpendapat bahwa pelajaran fisika sulit karena mereka
banyak menjumpai persamaan matematik sehingga fisika diidentikkan dengan
angka dan rumus. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Masalah
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ini merupakan salah satu masalah klasik yang kerap dijumpai oleh para guru fisika di
sekolah. Sedangkan produk pembelajaran fisika salah satunya dapat diartikulasikan
dari perolehan nilai UAS (Ujian Akhir Semester) Fisika SMA yang dari tahun ketahun
masih berkategori rendah dan nilai raport dalam mata pelajaran Fisika juga relatif
masih rendah.

Selain hasil belajar yang rendah, masih banyak siswa yang memiliki sikap ilmiah
dengan kategori kurang. Hal ini bisa dilihat dari cara mereka membuat laporan hasil
eksperimen, melakukan manipulasi data dengan tujuan hasil eksperimen mereka
tidak menyimpang dari konsep dan prinsip yang dijelaskan oleh guru, di dalam
melaksanakan percobaan fisika banyak siswa yang kurang tekun, dan di dalam
diskusi kelas banyak siswa yang tidak mau menerima pendapat siswa lain. Hasil
eksperimen mereka dibuat dalam bentuk laporan tetapi jarang didiskusikan, hal ini
tidak memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengkomunikasikan dan
mendiskusikan apa yang mereka dapatkan melalui eksperimen.

Belajar menurut kaum konstruktivis merupakan proses aktif siswa mengkonstruksi
arti teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain. Dalam suatu pembelajaran guru
berperan sebagai motivator dan fasilitator. Peran guru sebagai motivator artinya
dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.
Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement
untuk mendinamiskan potensi siswa, aktivitas, kreativitas sehingga akan terjadi
dinamika di dalam pembelajaran. Peran sebagai fasilisator artinya guru dalam hal ini
akan memberikan fasilitas yang dapat memudahkan proses belajar.

Tugas utama guru adalah membantu siswa dalam belajar yakni berupaya
menimbulkan sekumpulan peristiwa yang dapat menggalakkan dan memudahkan
proses belajar. Untuk mengemban tugas tersebut ada tiga fungsi yang dapat
diperankan oleh guru dalam proses pengajaran yaitu sebagai perencana, pengelola,
dan evaluator (Gagne, 1974). Tiga fungsi guru yang dikemukakan oleh Gagne
tersebut setara dengan salah satu variable dalam IImu Pengajaran (Instructional
Science) yang diperkenalkan oleh Reigeluth, Bunderson, dan Merrill (1977; 1978)
yaitu ilmu pengajaran itu memiliki tiga variabel utama yaitu variabel metode,
kondisi, dan hasil pengajaran. Dalam variabel metode pengajaran itulah didapatkan
3 peranan guru dalam proses pengajaran. Variabel Metode Pengajaran meliputi:
metode untuk mengorganisasi pengajaran (organizational stategy), metode untuk
menyampaikan pengajaran kepada si belajar (delivery strategy), dan metode untuk
menata interaksi antara si belajar dengan pengajaran (management strategy).
Berdasarkan hasil ujian semester dan wawancara dengan guru fisika, serta observasi
di SMA Negeri 2 Kota Jambi diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran fisika
masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

82 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation (Gi) Terhadap Hasil Belajar Dan
Sikap llmiah Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika SMA



Tekno-Pedagogi Vol. 2 No. 2 September 2012 : 80-92 ISSN 2088-205X

Tabel 1.1 Rekapitulasi Perolehan Nilai Ujian Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2009/2010

JUMLAH NILAI NILAI JUMLAH | RATA-RATA
NO KELAS SISWA | TERTINGGI | TERENDAH NILAI NILAI

1 X1 47 83 20 23515 50.03

2 X2 46 60 17 1617 35.15

3 X3 40 57 17 1512 37.80

4 X4 41 87 20 1782.5 43.48

5 X5 40 60 7] 1625.152 40.63

6 X6 40 60 10 1305 32.63

7 X7 40 53 13 1461 36.53

X8 38 7 15 1517 39.92

TOTAL SISWA 332 TOTAL NILAI 13171.15 39.67

Survey menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 masih rendah,
terlihat dari sebagian besar siswa memiliki skor yang diperoleh belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 60,00. Pengamatan sehari-hari
dari segi afektif yaitu sikap ilmiah siswa masih menunjukkan sikap yang tidak perduli
seperti siswa terkadang masih menunggu perintah dari guru, kurang disertai rasa
keingintahuan, dan kekritisan siswa dalam belajar fisika. Siswapun terkadang kurang
jujur, sehingga kurang adanya keluwesan dalam kegiatan belajar. Menurut Ardhana
dan Willis yang dikutip oleh Rica Rahim (2006), hasil belajar siswa ditentukan oleh
beberapa faktor. Diantaranya faktor yang dimaksud adalah faktor dari dalam
individu (sikap ilmiah) dan faktor dari luar individu (yang berupa tersedianya bahan
ajar yang memberi kemudahan bagi individu untuk mempelajari, serta gaya
belajar).

Salah satu indikator mutu pendidikan dapat dilihat dari output pendidikan di
sekolah. Output di sekolah dikatakan tinggi jika prestasi akademik sekolah,
khususnya hasil belajar siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi seperti nilai
ulangan umum, ujian nasional (UN), karya ilmiah dan lomba akademik (Depdiknas,
2002).

Untuk menjawab permasalahan di atas maka dibutuhkan strategi pembelajaran
yang tepat. Strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran
siswa akan sangat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan pada siswa adalah strategi pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan model
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di mana pada saat itu guru mendorong
para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti
diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching) (Slavin, 1995). Dalam
cooperative Learning terdapat beberapa variasi model yang diterapkan, salah
satunya adalah investigasi kelompok. Model pembelajaran ini merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif, yang berorientasi pada siswa. Siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, belajar bersama, saling
membantu, dan berdiskusi menemukan dan menyelesaikan masalah.
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Pada pembelajaran model investigasi kelompok guru seyogyanya mengarahkan,
membantu siswa menemukan informasi, dan berperan sebagai salah satu sumber
belajar, yang mampu menciptakan lingkungan sosial yang dicirikan oleh lingkungan
yang demokratis dan proses ilmiah (Depdiknas, 2005). Sifat demokratis dalam
kooperatif tipe investigasi kelompok ditandai oleh keputusan-keputusan yang
dikembangkan atau setidaknya diperkuat oleh pengalaman kelompok dalam
konteks masalah yang menjadi titik sentral kegiatan belajar (Winataputra, 2001).

METODE

Penelitian eksperimen merupakan kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti, yang ada hubungannya dengan
hipotesis. Menurut Ary, dkk (1982), peneliti dengan sengaja dan sistematis
memasukkan perubahan-perubahan dalam gejala alamiah dan kemudian
mengamati akibat dari perubahan itu. Penelitian ini menggunakan eksperimen
semu (Quasi experient). Penentuan rancangan eksperimen ini penting untuk
mengarahkan pada satu pedoman yang dapat digunakan dalam menetapkan subjek
penelitian, cara penentuan kelas subjek penelitian serta pengolahan data
statistiknya. Dan secara garis besar karakteristik penelitian eksperimen adalah
adanya manipulasi dari variabel bebas (Fraenkel, 2003).

Pengambilan subyek penelitian tidak dilakkan secara rambang. Rancangan ini dipilih
karena selama eksperimen tidak memungkinkan untuk mengubah kelas yang elah
ada. Pre test digunakan untuk menyetarakan pengetahuan awal kedua kelompok
sedangkan post test digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah diberi
perlakuan (Campbel, 1963). Adapun rancangan eksperimennya disajikan pada
gambar berikut ini:

1 2 3
(0] 0] 0]
1 2 3
Gambar 3.1

Rancangan penelitian
Keterangan:

O1 adalah pemberian pretest

O2 adalah pemberian post tes
O3 adalah pemberian tes sikap ilmiah
X

adalah perlakuan yang dieksperimenkan

Tahapan atau prosedur penelitian yang dilaksanakan dimulai dari persiapan,
pelaksanaan, dan analisis data. Tahap atau prosedur tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:
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1) Tahap persiapan, pada tahap ini meliputi pembuatan rancangan pembelajaran,
pembuatan instrument, pertimbangan hasil uji coba.

2) Tahap pelaksanaan, pada tahap ini meliputi pemberian prates, setelah
pembelajaran berakhir, dilaksanakan pemberian postes.

3) Tahap analisis data, meliputi pengumpulan/penskoran, analisis, dan menarik
kesimpulan.

Pembuatan rancangan pembelajaran yang disusun adalah rencana pembelajaran
yang disesuaikan dengan konsep-konsep model pembelajaran investigasi kelompok.
Konsep-konsep pembelajarannya diimpelementasikan ketika proses pembelajaran
berlangsung dan direalisasikan sebanyak enam kali pertemuan (6 x 2 x 45 menit)
untuk satu standar kompetensi dan tiga kompetensi dasar.

Prosedur penelitian terdiri dari atas pre tes, perlakuan, post tes, dan tes sikap ilmiah
siswa. Pre tes diberikan untuk mengetahui keamampuan awal masing-masing
kelompok sebelum mendapatkan perlakuan yang telah dirancang. Kedua kelompok
memperoleh perlakuan yang tidak serupa, kelompok eksperimen mendapat
perlakuan pembelajaran model kooperatif investigasi kelompok dan kelompok
control mendapat perlakuan pembelajaran konvensional. Kecuali hal itu, maka
kedua kelompok memperoleh perlakuan yang sama untuk semua faktor dan
kesempatan dengan waktu pemberian selama 6 kali pertemuan selama 2 x 45
menit. Kemudian melakukan post tes pada kedua kelompok.

Soal pre tes dan post tes berisi soal yang sama, sehingga nilai yang diperoleh antara
saat pre tes dan post tes merupakan perubahan yang didapat dari perlakuan
(disebut sebagai pengaruh) yang diberikan. Post tes diberikan untuk mengetahui
perolehan hasil belajar setelah perlakuan pada masing-masing kelompok (Sudijono,
2009). Kemudian, untuk mengetahui pengaruh sikap ilmiah siswa, disebarkan
angket atau kuesioner kepada kedua kelompok.

Di awal penelitian, tidak dilakukan pra tes sikap ilmiah siswa. Hasil uji sikap ilmiah
siswa untuk mendapatkan informasi apakah ada pengaruh perlakuan untuk kelas
yang diberi perlakuan maupun kelas control yang tidak diberi perlakuan.

HASIL PENELITIAN

Pengujian yang dilakukan di akhir perlakuan adalah untuk mengetahui apakah pada
kelompok eksperimen terdapat perbedaan. Ternyata dari hasil penelitian, terbukti
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang siginifikan siswa yang diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran Gl dan pembelajaran konvensional. Hal ini
diasumsikan bahwa adanya selisih rata-rata nilai hasil belajar yang tidak signifikan.
Akan tetapi perbedaan rata-rata nilai hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Gl lebih tinggi diibanding penggunaan pembelajaran
konvensional (praktikum).
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Hal ini dimungkinkan penyebabnya adalah kedua kelompok menggunakan metode
yang sama yaitu melaksanakan praktikum. Letak perbedaannya adalah model Gl
dalam pelaksanaannya lebih terarah, penekanan tidak hanya pada penyelesaian
tugas tetapi juga hubungan interpersonal, sedangkan pembelajaran konvensional
siswa dibiarkan mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok
dan penekanan hanya pada penyelesaian tugas. Selain itu, faktor lain yang juga
turut mempengaruhi tidak terdapatnya perbedaan hasil belajar berkemungkinan
adalah faktor intelegensi (1Q) siswa, status sosial-ekonomi, tingkat pendidikan orang
tua yang tidak dijadikan variable control dalam penelitian ini. Variabel control yang
sengaja dibuat sama dalam penelitian ini adalah materi pelajaran, guru pelaksana,
waktu eksperimen, dan alat ukur.

Perolehan hasil belajar ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl maupun konvensional (praktikum) sama-sama memberikan
kontribusi nilai yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre test dan post test
kedua kelompok. Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan model
pembelajaran ini, yaitu hasil belajar akademik yang baik, dapat menerima
perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan social.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bawa hasil belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Gl tidak akan memberikan pengaruh yang berarti bagi
siswa.

Apakah dapat dikatakan hasil belajar tidak perlu lagi dibutuhkan oleh siswa bila
guru telah memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Gl dalam pengajarannya? Tidak mudah mengambil keputusan terhadap pernyataan
ini. Meskipun secara statistic teruji tidak terdapat perbedaan terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran fisika, namun kehadiran model pembelajaran kooperatif tipe
Gl nampak dapat meningkatkan skor hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan
eksplorasi lebih jauh untuk menguji penggunaan model pembelajaran koperatif tipe
Gl pada mata pelajaran fisika dibandingkan dengan pembelajaran lain.

Perbedaan Sikap limiah Siswa

Dalam penelitian ini, sikap ilmiah siswa merupaka variable terikat selain hasil
belajar. Sikap ilmiah adalah kecendrungan individu untuk bertindak atau
berperilaku dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-
langkah ilmiah. Sikap yang dikembangkan dalam IPA adalah sikap ilmiah yang lazim
dikenal dengan scientific attitude (Karhami, 2000:3).

Berdasarkan hasil analisis angket sikap ilmiah siswa untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa dengan menggunakan uji ANOVA satu jalur
maka telah dapat terjawab, bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sikap
ilmiah siswa antara siswa yang belajar dengan model Gl dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan konvensional (praktikum).

Persentase sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.10 Tabel sikap Imiah siswa kelompok eksperimen

Indikator Hasil Keterangan Persentase
Sikap ingin tahu 2023 Cendrung sangat kuat 81,33 %
Sikap luwes 2301 Cendrung sangat kuat 75,2 %
Sikap kritis 731 Cendrung cukup 60,92 %
Sikap jujur 1070 Cendrung kuat 76,43 %

Berdasarkan Tabel 4.10 analisis angket pada kelompok eksperimen ditemukan
bahwa tingkat sikap ilmiah siswa pada semua indikator (sikap ingin tahu) 81,3%,
sikap luwes (75,20%), sikap kritis (60,92%), dan sikap jujur (76,43%) mendekati kuat.
Rata-rata persentase semua indicator 73,47%, artinya siswa kelompok eksperimen
mempunyai sikap ingin tahu kuat, sikap luwes kuat, sikap kritis kuat, dan sikap jujur
juga kuat.

Tabel 4.11 Tabel sikap Imiah siswa kelompok kontrol

Indikator Hasil Keterangan Persentase
Sikap ingin tahu 2032 Cendrung sangat kuat 84,76 %
Sikap luwes 2318 Cendrung sangat kuat 77,27 %
Sikap kritis 755 Cendrung cukup 62,92 %
Sikap jujur 1077 Cendrung kuat 76,93 %

Berdasarkan Tabel 4.10 analisis angket pada kelompok kontrol ditemukan bahwa
tingkat sikap ilmiah siswa pada semua indikator (sikap ingin tahu) 87,76 %, (sikap
luwes) 77,27%, (sikap kritis) 62,92%, dan (sikap jujur) 76,93% cendrung kuat.
Rata-rata persentase semua indicator 75,47%, artinya siswa kelompok eksperimen
mempunyai sikap ingin tahu kuat, sikap luwes kuat, sikap kritis kuat, dan sikap jujur
juga kuat.

Berdasarkan hasil analisis angket sikap ilmiah siswa untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa dengan menggunakan uji ANOVA satu jalur
maka telah terjawab, bahwa tidak terdapat perbedaan yang siginifikan sikap ilmiah
siswa antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Gl
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Simpulan yang ditarik dari hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kelompok siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl),
bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang mendapatkan model
pembelajaran konvensional

2) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan sikap ilmiah siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl),
bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang mendapatkan model
pembelajaran konvensional

SARAN

Saran yang diajukan dalam penelitian lanjutan menekankan pada usaha mengatasi
keterbatasan penelitian ini, sedangkan saran yang diajukan pada pemanfaatan hasil
temuan ini menekankan pada bagaimana penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dan model pembelajaran konvensional
(metode praktikum) dapat dipergunakan guru-guru di sekolah, khususnya guru yang
mengajar mata pelajaran fisika.
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